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“Tiga Tubuh Tanah”

Lukisan yang menjadi cover Edisi No 80 Tubuh Perempuan 
dalam Ekologi kali ini adalah “Tiga Tubuh Tanah” (akrilik di 
atas 140cmx140cm kanvas, tahun 2013) karya Idris Brandy. 

Tanah yang melahirkan segala makanan melalui tumbuhan dan 
mengandungkan air untuk tubuh, demikian juga, tubuh-tubuh bangkai 
yang memberikan gizi kesuburan pada tanah setelah kematiannya. 
Tubuh dan tanah adalah dua perihal yang merupakan rangkaian 
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reinkarnasi dan melambangkan keterhubungan yang lekat. Seharusnya 
antara keduanya tak ada hirarki. Tetapi kebudayaan manusia 
meniscayakan di dalam dirinya fasisme manusia atas alam, hirarki 
tubuh atas tanah. Dan dia meletakkan tanah, binatang, perempuan 
dalam sistem “pelayanan” (services) atas idealitas kemanusiaan dan 
sebagai “sumber daya” (resources). Hubungan yang setara antara 
tubuh dan tanah, sebelumnya, tak lagi setara. Bahkan, binatang dan 
perempuan, dicap sebagai liar dan buas. Maka perlu ditundukkan, 
diatur, dan dieksploitasi sesuai dengan kebutuhan peradaban. Kata-
kata “buas” dan “predator”, bahkan disematkan sebagai bentuk reduksi 
dan negativitas atas fungsi penting mereka terhadap keseimbangan 
alam. Peradaban mengenal makian-makian berikut: Dasar Anjing! 
Son of a Bitch! Lonthe! Asu! Bahkan tahi manusia yang menyuburkan 
juga menjadi basis makian dalam Shit! Bahasa manusia dibentuk 
berdasarkan pola-pola kekuasaan yang top-down dan hirarkis, dimana 
mekanisme, fantasi, dan subjektivitas manusia dibangun atas “bahaya” 
dan “ancaman” dari alam, binatang buas dan perempuan. Dus lahirlah 
diksi “bencana alam”. Dus hewan yang liar dan berbahaya, dalam hal 
ini adalah juga perempuan (misalnya melalui sunat), perlu dijinakkan, 
atau jika perlu diberangus supaya tidak membahayakan peradaban—
kita mengenal beberapa banyak hewan mulai menjelang punah, sebagai 
contoh Harimau Sumatera, Serigala Siberia, Cheetah Iran, berbagai 
Burung Tropis Eksotis dan masih banyak lagi. Konsepsi reduksionis 
ini telah membawa ikutan-ikutan dan resiko ketidakseimbangan alam 
yang justru membawa ancaman dan kerusakan ekologis. Sifat-sifat 
keberbahayaan hewan telah menjustifikasi manusia untuk melakukan 
eksploitasi masif demi perikehidupan dan kemakmuran peradaban 
sang manusia.


